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ABTRAK 

 

 PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Bandar Jaya 

merupakan salah satu bank syariah milik Negara (BUMN) yang cara 

kerjanya berlandaskan dengan prinsip syariah. Bank Syariah Indonesia 

KC Bandar Jaya adalah salah satu bank yang menyediakan 

pembiayaan Kredit Usaha Rakya (KUR) untuk kebutuhan modal kerja 

ataupun investasi. BSI KUR yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk 

mengembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

berpengaruh cukup segnifikan.  

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis 

pendekantan kuantitatif, data yang dibutuhkan berupa kuesioner. 

Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh nasabah yang melakukan 

pembiayaan KUR dan sampel penelitian ini adalah 30 UMKM yang 

menjadi nasabah pembiayaan KUR Bank Syariah Indonesia. Data-data 

yang diperoleh kemudian penulis analisis dengan program SPSS. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 4 variabel 

tergolong kedalam kategori efektif dan 1 variabel berada pada kategori 

cukup efektif. hasil pengukuran efektivitas Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) pada variabel ketepatan sasaran sebesar 17,6, ketepatan waktu 

sebesar 17,8, ketepatan beban kredit sebesar 13,3, nilai ketepatan 

prosedur sebesar 16,1 termasuk dalam kategori efektif, dan pada nilai 

rata-rata ketepatan jumlah kredit yang didapat sebesar 13  termasuk 

dalam kategori cukup efektif. 
 

Kata Kunci : Efektivitas, Kredit Usaha Rakyat (KUR), Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM). 
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ABSTRACT 

 PT. Bank Syariah Indonesia Bandar Jaya Branch Office is 

one of the state-owned Islamic banks (BUMN) whose way of working 

is based on sharia principles. Bank Syariah Indonesia KC Bandar 

Jaya is one of the banks that provides financing for People's Business 

Credit (KUR) for working capital or investment needs. The BSI KUR 

issued by the government to develop Micro, Small and Medium 

Enterprises (MSMEs) has a significant effect. 

This research was conducted using a quantitative approach, 

the data needed in the form of a questionnaire. The population in this 

study were all customers who did KUR financing and the sample of 

this study was 30 MSMEs who became customers of Indonesian 

Sharia Bank KUR financing. The data obtained were then analyzed 

using the SPSS program. 

The results of this study indicate that 4 variables are classified 

into the effective category and 1 variable is in the moderately effective 

category. the results of measuring the effectiveness of People's 

Business Credit (KUR) on the target accuracy variable of 17.6, 

timeliness of 17.8, accuracy of credit load of 13.3, the value of 

procedure accuracy of 16.1 included in the effective category, and the 

average value of The average accuracy of the number of credits 

obtained is 13, which is included in the category of quite effective. 

Keywords: Effectiveness, People's Business Credit (KUR), Micro, 

Small and Medium Enterprises (MSMEs). 
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“ Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
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(Q.S Al-Maidah : 2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum melanjutkan ke pembahasan lebih mendalam 

lagi, pada bagian awal penulis akan memberikan definisi dari 

beberapa kata yang terdapat dalam judul agar tidak 

menimbulkan kesalah pemahaman antara penulis dan 

pembaca. Adapun judul skripsi ini adalah “Efektivitas 

Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) BSI KC Bandar 

Jaya Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM Di 

Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung 

Tengah”. Berikut ini uraian pengertian dari beberapa istilah 

yang terdapat dalam judul penelitian ini, yaitu: 

1. Efektivitas 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

efektifitas berasal dari kata efektif yang berarti memiliki 

pengaruh, akibat, membawa hasil atau berhasil.
1
 

Efektivitas adalah hubungan output dan tujuan, di mana 

efektivitas diukur berdasarkan seberapa jauh tingkat 

output, kebijakan, dan prosedur organisasi mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.
2
 

2. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Kredit atau pembiayaan kepada Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) dalam bentuk pemberian 

modal kerja serta investasi yang didukung fasilitas 

penjamin untuk usaha produktif  dan layak, tetap 

mempunyai keterbatasan dalam pemenuhan persyaratan 

yang ditetapkan oleh perbankan. 

 

                                                             
1 Ali Geno Berutu, “Formalisasi Syariat Islam Aceh Dalam Tatanan Politik 

Nasional”,2020, Hlm.28. 
2 Indra Bastian, “Akuntansi Sektor Publik: Suatu Pengantar” (Yogyakarta: PT 

GELORA AKSARA PRATAMA, 2005). Hlm. 280. 



 
 
2 

3. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Bank Syariah Indonesia adalahpenggabungan 3 

bank syariah yakni Bank BRI syariah, Bank BNI Syariah 

dan Bank Mandiri Syariah. Penggabungan ini akan 

menyatukan kelebihan dari ketiga Bank Syariah sehingga 

menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan 

lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang 

lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahaan induk 

(Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen pemerintah melalui 

Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong 

untuk dapat bersaing di tingkat global. Adapun komposisi 

pemegang saham BSI terdiri atas PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk sebesar 51,2%, PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk (25,0%), PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk sebesar 17,4%, DPLK BRI-Saham Syariah 

(2%), dan Publik (4,4%).
3
 

4. Peningkatan 

Peningkatan mengandung arti menaikkan. 

Menaikkan dalam artian bahwa segala sesuatu usaha 

untuk mengangkat sesuatu hal dari yang semula memiliki 

posisi yangh rendah menuju kepada posisi yang lebih 

tinggi.
4
 

5. Pendapatan 

Pendapatan adalah hasil dari usaha. Sedangkan 

pendapatan dalam kamus manajemen yaitu uang yang 

diterima peorangan, organisasi dalam bentuk upah, gaji 

atau lain sebagainya. Definisi lain mengatakan 

pendapatan adalah suatu penerimaan bagi seseorang atau 

kelompok dari hasil sumbangan, baik tenaga dan pikiran 

yang dicurahkan sehingga akan memperoleh balas jasa. 

Pendapatan juga dapat berupa penjualan,  pendapatan 

                                                             
3 Bank Syariah Indonesia, di akses pada 21 Januari 2022. 

(www.bankbsi.co.id) 
4 Yandry Pagappong, “Peningkatan Disiplin Kerja Pegawai Pada Kantor 

Kelurahan Harapan Baru Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda Seberang”., Jurnal 

Ilmu Pemerintahan., Hlm. 3. 

http://www.bankbsi.co.id/
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jasa, yang merupakan hasil operasi perusahaan dalam 

suatu periode tertentu.
5
 

6. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

UMKM adalah bentuk kegiatan ekonomi rakyat 

yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan 

bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan 

sebagaimana diatur dalam Undang-undang.
6
 

 

B. Latar Belakang 

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang 

bekerja berdasarkan kepercayaan masyarakat, dimana 

kegiatan bank yakni menghimpun dan menyalurkan dana. 

Masyarakat percaya bahwa uang yang disimpan di bank tidak 

akan di salah gunakan oleh pihak bank dan tentu saja 

masyarakat dapat menarik kembali simpanannya di bank. 

Maka dari itu bank merupakan perantara antara pihak yang 

kelebihan dana untuk menyimpannya dan pihak yang 

kekurangan dana dan menyalurkannya. Sebagai lembaga 

penghimpun dan penyaluran dana tugas tersebut sangat di 

perlukan untuk kegiatan perekeonomian masyarakat. Bank di 

bagi menjadi bank konvensional dan bank syariah. Bank 

Syariah adalah bank yang penentu harga jual dan harga 

belinya berdasarkan prinsip-prinsip syariat islam dengan 

kerjasama menggunakan skema bagi hasil pada keuntungan 

ataupun kerugiannya.  

Bank syariah pertama di Indonesia merupakan hasil 

kerja tim perbankan MUI, yaitu dengan di bentuknya PT Bank 

Muamalat Indonesia (BMI) yang akte pendiriannya di tanda 

tangani pada tanggal 1 November 1991.
7
  Dalam 

perkembangan selanjutnya kehadiran bank syariah di 

Indonesia cukup menggembirakan. Saat ini juga telah lahir 

                                                             
5 Nurgadima Achmad Djalaluddin, “Analisis Cost Recovery Rate (CRR) Pada 

Instalasi Rawat Inap”. Hlm. 9. 
6 Hamdani, “Mengenal Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Lebih 

Dekat”, (Ponorogo : Uwais Inspirasi Indonesia, 2020). Hlm. 1-2. 
7 Kasmir, “Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya”, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo, 2014) Hlm. 165. 
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bank syariah milik pemerintah seperti PT Bank Mandiri 

Syariah, PT  BRI Syariah, dan PT BNI Syariah. Seiring 

berjalannya waktu ketiga bank milik pemerintah tersebut 

bekerjasama untuk menjadi satu kesatuan yakni Bank Syariah 

Indonesia.  BSI diresmikan pata tanggal 21 Februari 2021 

pukul 13.00 WIB atau bertepatan dengan tanggal 19 Jumadil 

Akhir 1442 H. Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan 

dari ketiga bank syariah sehingga menghadirkan layanan yang 

lebih lengkap, jangkauan yang lebih luas serta memiliki 

kapasitas permodalan yang lebih baik lagi. Komposisi 

pemegang saham Bank Syariah Indonesia terdiri atas PT Bank 

Mandiri (persero) Tbk sebesar 51,2%, PT Bank Negara 

Indonesia (persero) Tbk (25,0%), PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk sebesar 17,4%, DPLK-BRI saham Syariah 

(2%), dan publik (4,4%). Bank Syariah Indonesia adalah salah 

satu bank yang bekerjasama dengan pemerintah sebagai 

penyalur Kredit Usaha Rakyat yang memiliki syarat dan 

ketentuan yang mudah. Kredit Usaha Rakyat ini pertama kali 

di pelopori oleh BRI Syariah, dan berlanjut menjadi salah satu 

program yang ada di dalam BSI pada bulan Juni 2021 setelah 

penggabungan 3 Bank tersebut.  

Sistem perbankan islam atau perbankan syariah adalah 

menjadi sarana pendukung untuk mewujudkan tujuan dari 

system sosial dan ekonomi Islam, oleh karena itu sistem 

perbankan diharapkan memiliki tujuan sebagai berikut: 

1) Kemakmuran ekonomi yang meluas dengan tingkat kerja 

yang penuh dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang 

optimum. 

2) Keadilan sosial ekonomi dan distribusi pendapatan dan 

kekayaan yang merata. 

3) Stabilitas nilai uang untuk memungkinkan alat tukar 

tersebut menjadi suatu unit perhitungan yang terpercaya, 

standar pembayaran yang adil dan nilai simpan yang 

cukup stabil. 

4) Mobilisasi dan investasi tabungan bagi pembangun 

ekonomi dengan cara-cara tertentu yang menjamin bahwa 
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pihak-pihak yang berkepentingan mendapatkan bagian 

pengembalian yang adil. 

5) Pelayanan efektif atas semua jasa-jasa yang biasanya 

diharapkan dari sistem perbankan.
8
 

  Setiap negara baik negara tertinggal, negara 

berkembang bahkan negara maju pasti memiliki tujuan yang 

sama, yakni meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tapi hal 

tersebut perlu di cermati kembali bahwa pembangunan 

ekonomi yang baik harus memiliki struktur yang kuat dan 

kokoh agar dapat bertahan dalam situasi apapun, serta dapat 

meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia. Dengan 

mengembangkan perekonomian masyarakat yang didukung 

pertumbuhan perekonomian nasional berkelanjutan, yang 

nantinya akan menciptakan lapangan pekerjaan, mendorong 

meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mengurangi 

tingkat kemiskinan. Terkait dengan hal itu, sektor Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha yang 

tangguh di tengah krisis ekonomi. UMKM semakin tahan 

banting dan tetap optimis dan krisis, hal ini dibuktikan ketika 

badai krisis moneter melanda Indonesia pada tahun 1997-

1998, usaha kecil dan menengah relative mamp bertahan 

dibandingkan perusahaan besar. 

  Pengertian UMKM melalui UU No. 9 tahun 1999 dan 

karena keadaan perkembangan yang semakin dinamis dirubah 

ke Undang-undang No. 20 Pasal 1 Tahnun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yakni: 

1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan atau badan suatu usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana di atur 

dalam Undang-undang tersebut. 

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

                                                             
8 M. Umer Capra. “Sistem Moneter Islam, Edisi Terjemahan” (Jakarta: Gema 

Insani Press & Tazkia Cendikia, 2000).  
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maupun tidak langsung dari usaha besar yang memenuhi 

kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam 

undang-undang. 

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.
9
 

 

Tabel 1.1  

Perkembangan UMKM Di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kamenterian Koperasi dan UKM.
10

 

 

Indonesia pada tahun 2016 – 2020 perkembangan 

UMKM terus mengalami naik turun jumlah UMKM  yang 

segnifikan. Hal ini dapat di amati dari segi jumlahnya yaitu 

pada tahun 2017 sebesar 62,6 juta unit, kemudian pada tahun 

2020 telah mencapai 64,2 juta unit. Tetapi  pertumbuhan 

                                                             
9 Yuli Rahmini Suci, Jurnal Ilmiah cano ekonomi, Vol. 6 No. 1 Januari 2017 
10 Kementerian Koperasi dan UKM (https://kemenkopukm.go.id/data-

umkm)  

Perkembangan 

UMKM  

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

Jumlah UMKM 

(Unit) 

62.6 

Jt 
62.9 Jt 64.1 Jt 

65.4 

Jt 
64.2 Jt 

Jumlah Tenaga 

Kerja UMKM 

(orang) 

112 Jt 
116 

Juta 

116 

Juta 

119  

Juta 

117 

Juta 

PDB UMKM 

atas harga 

berlaku (persen) 

59,84

% 

60,90

% 

61,07

% 

60,51

% 

61,97

% 

Nilai Ekspor 

UMKM (miliar) 

225.1

26,09 

301.62

9,8 

293.84

0,9 

339.1

90,5 

397.66

7,3 

https://kemenkopukm.go.id/data-umkm
https://kemenkopukm.go.id/data-umkm
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jumlah tenaga kerja UMKM malah mengalami penurunan, 

yaitu pada tahun 2018 meningkat sebesar 97,00% dan pada 

tahun 2019 menurun sebesar 96,92%.
11

 UMKM 

menyumbangkan 60,51% terhadap produk domestik bruto 

(PDB) atas harga konstan, dan konstribusinya mencapai 

57,14%.  Sementara, ekspor non migas yang berasal dari 

UMKM mencapai 339,2 triliun pada 2019. Jumlah itu 

mencapai 15,65% dari total ekspor Indonesia pada dua tahun 

yang lalu. 

Perkembangan UMKM yang terus menerus 

mengalami peningkatan, serta kontribusi yang cukup besar 

dalam menciptakan lapangan pekerjaan, tidak dapat di 

pungkiri pentingnya keberadaan UMKM Namun dibalik 

besarnya populasi dan potensi yang dimiliki, UMKM di 

Indonesia memiliki masalah yang cukup bermacam-macam, 

salah satunya mengenai permodalan. Sekitar 50% dari total 

UMKM kekurangan modal usaha. Dalam menjalankan 

usahanya untuk mencapai keuntungan, salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi usaha yakni modal, baik modal 

sendiri ataupun modal yang berasal dari perbankan. Tanpa 

adanya modal yang cukup, perusahaan akan menghadapi 

hambatan dalam proses pengadaan barang dan jasa. Sehingga 

perusahaan akan kesulitan dalam mendapatkan keuntungan. 

Modal usaha dapat diperoleh dari dua sumber yakni modal 

sendiri dan modal dari luar yaitu lembaga-lembaga kredit. 

Modal merupakan faktor paling penting untuk awal 

mendirikan suatu usaha, sedangkan pinjaman modal dapat 

memperluas suatu usaha yang sudah berdiri menjadi lebih 

besar dari sebelumnya. Tanpa adanya modal yang mencukupi 

akan mempengaruhi sutau kelancaran usaha, sehingga usaha 

tidak dapat berkembang dengan semestinya. 

Terkait kendala dalam kurangnya permodalan, dalam 

hal ini nasabah memerlukan pinjaman kredit dari lembaga 

keuangan yang mampu mengembangkan usaha para pelaku 

UMKM dan dapat memenuhi kebutuhannya. Tetapi para 

                                                             
11 Umkm.depkop.go.id diakses 5 Februari 2022 
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pelaku UMKM tersebut seringkali kesulitan dalam memenuhi 

persyaratan dari pihak bank, biasanya prosedur yang di lalui 

cukup lama dan cenderung berbelit-belit. Oleh karena itu, 

dalam persyaratan kredit dibutuhkan prosedur yang tidak 

berbelit-belit dan mudah agar dana pinjaman yang diajukan 

untuk memenuhi modal usaha dapat segera cair dan dapat 

digunakan untuk menjalankan usahanya.
12

 Dengan melihat 

permasalahan UMKM terhadap permodalan dan pentingnya 

UMKM dalam perekonomian nasional, maka sangat 

dibutuhkan peran pemerintah untuk diadakannya kebijakan 

ekonomi dalam pemberdayaan UMKM terutama dalam 

bantuan kredit usaha dengan beban kredit yang ringan dan 

prosedur yang mudah. 

Salah satu kebijakan yang dibuat pemerintah dalam 

memberdayakan usaha kecil khususnya dalam akses 

permodalan adalah melalui program Kredit Usaha Rakyat 

(KUR). Pada dasarnya Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

merupakan suatu kredit atau pembiayaan modal kerja dan atau 

investasi kepada usaha mikro, kecil menengah dan koperasi di 

bidang usaha produktif dan layak namun belum bankable 

yang sebagian dijamin oleh perusahaan penjamin. Program 

KUR lahir sebagai respon dari Intruksi Presiden No. 6 Tahun 

2007 tentang Kebijakan Percepatan Pengembangan Sektor 

Riil dan Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

khususnya bidang reformasi.
13

  Salah satu bank syariah yang 

menyalurkan pembiayaan KUR adalah Bank Syariah 

Indonesia, di dalam Bank Syariah Indonesia di bagi menjadi 3 

skim yakni BSI KUR Super Mikro, BSI KUR Mikro dan BSI 

KUR Kecil. Adapun plafond dari masing-masing KUR 

tersebut sebagai berikut: 

 

                                                             
12 http://respository.ugm.ac.id 
13 Roza Gustika, “Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyar Terhadap 

Pendapatan Masyarakat Ladang Panjang Kec. Tigo Nagari Kab. Pasaman (Studi 

Kasus Masyarakat Pemilik UKM)”, Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Pasaman, Simpang Empat, e-Jurnal Apresiasi Ekonomi Vol. 4, No. 2, Maret : 2016. 

Hlm. 108. 



 
 

9 

Tabel 1.2 

Plafond BSI KUR 

 

P

e

n

i

  Penilaian efektivitas dalam penyaluran KUR dapat 

diukur dengan menggunakan lima aspek, yaitu ketepatan 

sasaran, ketepatan waktu, ketepatan jumlah uang yang 

diterima nasabah, ketepatan beban kredit dan ketepatan 

prosedur.
14

 Pembiayaan KUR di Bank Syariah Indonesia 

sudah efektif yakni realisasi KUR saat ini sudah banyak 

tersalurkan pada sektor perdagangan dan produktif, yang 

diharapkan dapat mendorong pertumbuhan masyarakat. KUR 

pada BSI menerapkan prinsip syariah yang membuat para 

UMKM, terutama umat Islam akan merasa lebih nyaman 

dengan bantuan yang di berikan. Bank Syariah Indonesia tidak 

menerapkan bunga bank karena dianggap riba, namun 

menerapkan nisbah atau bagi hasil dalam akad yang 

digunakannya. Bank Syariah Indonesia sudah menyalurkan 

KURnya sejak sebelum menjadi satu ke satuan bank, dan 

persyaratan mereka relatif sangat mudah. Dalam melakukan 

pinjaman KUR pihak bank akan melakukan analisis kepada 

pihak nasabah dengan sangat teliti, jadi dipastikan pihak 

penerima pembiayaan KUR akan tepat sasaran. Persentase 

penyaluran KUR bagi UMKM dari tiga bank syariah yang 

bergabung ini di proyeksi akan mencapai 23% pada Desember 

2021 dari total pembiayaan dan dana di salurkan untuk 

UMKM mencapai Rp 53,83 triliun.  

 

 

                                                             
14 Titin Mulianti, “Efektivitas Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Terhadap Peningkatan Usaha MIKro Nasabah BRI Unit Ampenan Perspektif 
Ekonomi Islam” ,Universitas Nadhatul Ulama Nusa Tenggara Barat, Jurnal Econetica 

Vol. 2 Nomor 1, Mei 2020. Hlm. 50. 

No KUR Plafond 

1.  KUR Super Mikro S/d Rp 10.000.000 

2.  KUR Mikro > Rp 10.000.000 - Rp 50.000.000 

3.  KUR Kecil >Rp 50.000.000 - Rp 500.000.000 
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Gambar 1.1 

Penyaluran KUR Per Tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Data Komite Kebijakan Peembiayaan Bagi 

 UMKM.15 

Dari tahun ketahun penyaluran KUR selalu 

mengalami kenaikan, tetapi ada beberapa tahun yang target 

penyaluran KURnya lebih tinggi daripada KUR yang telah di 

realisasikan kepada beberapa UMKM. Realisasi penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) konsisten meningkat tiap tahun 

selama periode 2015-2021. Menurut data Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian, pada 2015 realisasi 

penyaluran KUR baru berjumlah Rp22,75 triliun. Kemudian 

di tahun-tahun berikutnya nilainya terus bertambah seperti 

terlihat pada grafik, hingga mencapai Rp 281,86 triliun pada 

2021. Sepanjang 2021, realisasi penyaluran KUR dilaporkan 

paling banyak masuk ke segmen KUR Mikro (63,71%), 

diikuti KUR Kecil (32,71%), KUR Super Mikro (3,57%), dan 

KUR Tenaga Kerja Indonesia (0,01%). 

 

 

 

 

 

                                                             
15 Data Komite Kebijakan Pembiayaan Bagi UMKM, diakses 02 Maret 2022. 
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Tabel 1.3  

Jumlah UMKM Provinsi Lampung Tengah 2021-2022 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kacamatan Jumlah UMKM 

1 Anak Tuha 37 

2 Anak Ratu Aji 37 

3 Bandar Mataram 29 

4 Bandar Surabaya 45 

5 Bangunrejo 47 

6 Bekri 39 

7 Bumi Nabung 30 

8 Bumi Ratu Nuban 48 

9 Gunung Sugih 155 

10 Kalirejo 61 

11 Kota Gajah 375 

12 Padang Ratu 30 

13 Pubian 25 

14 Punggur 325 

15 Putra Rumbia 75 

16 Rumbia 145 

17 Selagai Lingga 35 

18 Sendang Agung 45 

19 Seputih Agung 47 

20 Seputih Banyak 75 

21 Seputih Mataram 115 

22 Seputih Raman 215 

23 Seputih Surabaya 85 

24 Terbanggi Besar 245 

25 Terusan Nunyai 55 

26 Trimurjo 112 

27 Way Pengubuan 21 

28 Way Seputih 26 

Jumlah 2579 
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  Sumber: Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro, Kecil Dan 

  Menengah Provinsi Lampung16 

  

Dapat diketahui dari tabel 1.3 di atas dapat dilihat 

bahwa banyaknya UMKM yang tersebar di Lampung Tengah 

menunjukkan bahwa kegiatan sangat baik dalam membantu 

perekonomian. Banyak UMKM yang tersebar di  kecamatan 

yang berada di Lampung Tengah salah satunya adalah 

kecamatan Seputih Agung yakn yang terdaftar pada dnas 

koperasi dan UMKM terdapat 47 unit. 

Islam merupakan agama yang tidak melarang umatnya 

dalam melakukan perdagangan atau usaha yang berhubungan 

antara manusia dengan manusia lainnya. Tak terkecuali 

mengenai jual beli, jelas dan lengkap tertulis dalam Al Quran 

yaitu Q.s  An-Nisa ayat 29: 

 

ىَ حجَِاز ْْ ٰٓ اىَْ حنَُ ٌْ٘نَُنْ باِلْباَطِلِ الََِّ النَُنْ بَ َْ ا اهَْ ْْٰٓ ا لََ حأَمُْلُ ْْ ْٗيَ اٰهٌَُ ٰٓاَُِّٗاَ الَّرِ ٰٗ  

ْ٘وًا   َ مَاىَ بِنُنْ زَحِ
ًْفسَُنُنْ ۗ اِىَّ اّللّٰ ا اَ ْْٰٓ لََ حقَْخلُُ َّ ٌْنُنْ ۗ   ةً عَيْ حسََاضٍ هِّ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu.Sungguh, 

Allah Maha Penyayang kepadamu”(QS. An-

Nisa:29) 

 

Maksud dari ayat ini adalah anjuran atau peringatan 

terhadap umat manusia agar tidak saling memakan harta 

sesama dengan jalan yang tidak semestinya. Karena, 

sesungguhnya banyak yang dilakukan dalam kegiatan 

muamallah tidak harus saling menyakiti satu sama lain, seperti 

perniagaan atau perdagangan yang dilandasi atas dasar suka 

                                                             
16Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Provinsi 

Lampung.(https://lampung.bps.go.id/publication/2022/02/25/1a1b1feda4d8e6c095e94
81b/provinsi-lampung-dalam-angka-2022.html)  

 

https://lampung.bps.go.id/publication/2022/02/25/1a1b1feda4d8e6c095e9481b/provinsi-lampung-dalam-angka-2022.html
https://lampung.bps.go.id/publication/2022/02/25/1a1b1feda4d8e6c095e9481b/provinsi-lampung-dalam-angka-2022.html
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sama suka antar kedua belah pihak. Oleh karena, itu perlu di 

lakukannya penelitian untuk mengetahui bagiamana 

pelaksanaan KUR, tujuannya untuk mengetahui apakah 

program tersebut telah berjalan efektif sesuai dengan rencana 

yang telah ditentukan pemerintah untuk membantu 

masyarakatnya dalam mengembangkan usaha mikro kecil dan 

menengah melalui bantuan yang diberikan pemerintah melalui 

Bank Syariah Indonesia (BSI). 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik 

untuk melanjutkan penelitian dengan judul, “Efektivitas 

Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) BSI KC Bandar 

Jaya Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM Di 

Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung 

Tengah”. 

 

C. Fokus Penelitian 

Dari uraian latar belakang masalah tersebut dan 

mengingat banyaknya faktor yang dapat meningkatkan 

pendapatan UMKM, maka penulis merasa perlunya 

membatasi ruang lingkup dalam penelitian ini, yakni penulis 

memfokuskan pada Efektivitas Pemberian Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) BSI KC Bandar Jaya Terhadap Peningkatan 

Pendapatan UMKM Di Kecamatan Seputih Agung Kabupaten 

Lampung Tengah. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah pengaruh efektivitas ketepatan sasaran  terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM nasabah KUR BSI KC 

Bandar Jaya? 

2. Apakah pengaruh efektivitas ketepatan waktu terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM nasabah KUR BSI KC 

Bandar Jaya? 

3. Apakah pengaruh efektivitas ketepatan jumlah kredit 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM nasabah KUR 

BSI KC Bandar Jaya? 
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4. Apakah pengaruh efektivitas ketepatan beban kredit 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM nasabah KUR 

BSI KC Bandar Jaya? 

5. Apakah pengaruh efektivitas ketepatan prosedur terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM nasabah KUR BSI KC 

Bandar Jaya? 

6. Apakah pengaruh efektivitas ketepatan sasaran, ketepatan 

waktu, ketepatan jumlah kredit, ketepatan beban kredit 

dan ketepatan prosedur terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM nasabah KUR BSI KC Bandar Jaya? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengkaji pengaruh efektivitas ketepatan sasaran 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM nasabah KUR 

BSI KC Bandar Jaya 

2. Untuk mengkaji pengaruh efektivitas ketepatan waktu 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM nasabah KUR 

BSI KC Bandar Jaya 

3. Untuk mengkaji pengaruh efektivitas ketepatan jumlah 

kredit terhadap peningkatan pendapatan UMKM nasabah 

KUR BSI KC Bandar Jaya 

4. Untuk mengkaji pengaruh  efektivitas ketepatan beban 

kredit terhadap peningkatan pendapatan UMKM nasabah 

KUR BSI KC Bandar Jaya 

5. Untuk mengkaji pengaruh efektivitas ketepatan prosedur 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM nasabah KUR 

BSI KC Bandar Jaya 

6. Untuk mengkaji pengaruh efektivitas ketepatan sasaran, 

ketepatan waktu, ketepatan jumlah kredit, ketepatan 

beban kredit dan ketepatan prosedur terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM nasabah KUR BSI KC 

Bandar Jaya 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan wawasan 

ilmu pengetahuan serta pengalaman bagi akademis 

dengan mengacu pada sumber teori-teori yang ada 

terutama pada ilmu ekonomi islam pada umumnya dan 

khususnya dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian pada masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi diri 

sendiri dan orang lain yang membacanya. 

b. Dapat memberikan wawasan ekonomi digital kepada 

mahasiswa atau pembaca tentang pentingnya memiliki 

skill dalam mengahadapi kehidupan diluar lingkungan 

pendidikan. 

c. Sebagai bahan referensi yang nantinya dapat 

digunakan untuk perbandingan dalam mengadakan 

penelitian lebih lanjut dimasa yang akan datang. 

d. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

tambahan bacaan, dan dapat menambah pengetahuan 

serta referensi bagi mahasiswa yang membutuhkan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Penelitian ini menemukan beberapa judul yang pernah 

di tulis oleh mahasiswa-mahasiswa sebelumnya yang 

berkaitan erat dengan judul skripsi yang akan di teliti oleh 

penulis. Akan tetapi, setelah penulis membaca beberapa 

skripsi tersebut ada perbedaan pembahasan yang cukup 

signifikan, sehingga dalam penulisan skripsi ini nantinya tidak 

timbul kecurigaan plagiasi, untuk itu dibawah ini akan penulis 

kemukakan skripsi yang pernah di tulis oleh mereka, 

diantaranya sebagai berkut: 

a. Muhammad Turmudi berjudul “Pembiayaan Mikro BRI 

Syariah: Upaya Pemberdayaan dan Peningkatan UMKM 
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oleh BRI Syariah Cabang Kendari” penelitian ini 

menggunakan variabel independen tentang peningkatkan 

perekonomian UMKM dengan program KUR untuk 

kehidupan yag lebih layak, dan studi pada Bank BRI 

Syariah lalu pembiayaan yang digunakan oleh penelitian 

ini yakni Mikro 25iB, Mikro 75iB, dan Mikro 500iB.
17 

b. Anya kurniadi Putri skripsi yang berjudul “Analisis 

Kelayakan Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang 

BSD City”metode yang digunakan metode kualitatif dan 

variabel dependen tentang Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Pembiayaan yang digunakan oleh penelitian dahulu yakni 

KUR Ritel, KUR Mikro dan KUR Penempatan Tenaga 

Kerja Indonesia. Hasil penelitian ini adalah prosedur 

pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro ib 

BRISyariah Kantor cabang BSD City dilakukan dalam 

beberapa tahapan pembiayaan yaitu tahap permohonan 

pembiayaan, tahap pencairan/akad pembiayaan dan tahap 

pemantauan pembiayaan.
18 

c. Asniah berjudul “Efektivitas Penyaluran Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Di BRI Unit Timoreng Panua Terhadap 

Peningkatan Ekonomi Masyarakat (Analisis Ekonomi 

Islam)” menggunakan metode kualitatif. Yang didapatkan 

dari penelitian ini adalah mekanisme penyaluran Kredit 

Usaha Rakyat pada BRI Unit Timoreng Papua melalui 

beberapa tahapan.
19 

d. Dinda Fadhilah berjudul “Efektivitas Penyaluran Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) BRI Bagi Perkembangan Usaha 

                                                             
17Muhammad Turmudi berjudul “Pembiayaan Mikro BRI Syariah: Upaya 

Pemberdayaan dan Peningkatan UMKM oleh BRI Syariah Cabang Kendari” Jurnal 

Studi Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol 2 No 2 (Desember, 2017). 
18Anyakurniadi Putri skripsi yang berjudul “Analisis Kelayakan Pembiayaan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor 

Cabang BSD City” (SKRIPSI UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA, Ciputat 

2017). 
19Asniah skripsi yang berjudul “Efektivitas Penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Di BRI Unit Timoreng Panua Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

(Analisis Ekonomi Islam)”(SKRIPSI IAIN PAREPARE, Parepare 2019). 
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Mikro Di Kecamatan Medan Selayang (studi Kasus: 

Nasabah KUR BRI Init Gagak Hitam)” metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif, data yang 

dikumpulkan melalui proses wawancara lansung dengan 

para responden, dan observasi langsung terhadap para 

pelaku usaha mikro di kecamatan Medan Selayang yang 

menjadi nasabah KUR BRI Unit Gagak Hitam. Hasil dari 

penelitian ini yakni KUR BRI Unit Gagak Hitam efektif 

meningkatkan penghasilan.
20 

e. Tika Dwi Nur Atin berjudul “Pengaruh Efektivitas Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Peningkatan Profit 

Usaha Mikro (Studi Kasus Pada Nasabah Bank Rakyat 

Indonesia Unit Purwomartani Kalasan Sleman 

Yogyakarta)” metode yang digunakan yakni metode 

kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah nasabah 

BRI Unit Purwomartani yang menggunakan KUR. Hasil 

dari penelitian ini adalah menunjukkan efektivitas KUR 

dari aspek ketepatan penggunaan dana, jumlah kredit dan 

prosedur.
21

 

f. Titin Mulyanti jurnal yang berjudul “Efektivitas  

Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap 

Peningkatan Usaha Mikro Nasabah BRI Unit Ampenan 

Perspektif Ekonomi Islam” metode yang digunakan 

metode kualitatif, dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan data. 

Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan KUR BRI 

Unit Ampenan telah berjalan efektif dan telah 

                                                             
20Dinda Fadhilah berjudul “Efektivitas Penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) BRI Bagi Perkembangan Usaha Mikro Di Kecamatan Medan Selayang (studi 
Kasus: Nasabah KUR BRI Init Gagak Hitam)” (SKRIPSI Universitas Sumatra Utara, 

Medan 2017) 
21Tika DwiNur Atin berjudul “Pengaruh Efektivitas Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Terhadap Peningkatan Profit Usaha Mikro (Studi Kasus Pada Nasabah Bank 
Rakyat Indonesia Unit Purwomartani Kalasan Sleman Yogyakarta)” (SKRIPSI 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA, Yogyakarta 2018). 
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berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja Usaha 

Mikro Kecil.
22

 

g. Riwansyah, Okta Supriyaningsih, Dania Hellin Amrina 

berjudul “Peran Pembiayaan Tehadap Usaha Kecil 

Mikro Dan Menengah (UMKM) Pada Era Covid-19 Di 

Provinsi Lampung” metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan analisis deskriptif berdasarkan 

data dan fakta yang diperoleh di lapangan. Hasil dari 

penelitian ini adalah UMKM di Kota Bandar Lampung 

dan Lampung Barat tidak melakukan pembiayaan kepada 

bank maupun lembaga keungan lainnya, melainkan 

melakukan pembiayaan sendiri atau self financing.
23

 

h. Roza Gustika berjudul “Pengaruh Pemberian Kredit 

Usaha Rakyat Terhadap Pendapatan Masyarakat Lading 

Panjang Kec. Tigo Kab. Pasaman (Studi Kasus 

Masyarakat Pemilik UKM)” metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif dan deduktif dengan 

menggunakan data primer melalui wawancara dan 

kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian bahwa Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh positif terhadap 

pendapatan masyarakat yang memiliki Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM).
24

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika ini merupakan gambaran umum mengenai 

sistematis penulisan dalam penelitian ini, susunan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

 

                                                             
22 Titin Mulyanti, “Efektivitas  Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Terhadap Peningkatan Usaha Mikro Nasabah BRI Unit Ampenan Perspektif Ekonomi 

Islam” Jurnal Econetika Vol.2 Nomor 1 (Mei, 2020). 
23Riwansyah, Okta Supriyaningsih, Dania Hellin Amrina berjudul “Peran 

Pembiayaan Tehadap Usaha Kecil Mikro Dan Menengah (UMKM) Pada Era Covid-

19 Di Provinsi Lampung” Jurnal Akuntansi dan Pajak, 22(02). 2021,1 
24Roza Gustika berjudul “Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat 

Terhadap Pendapatan Masyarakat Lading Panjang Kec. Tigo Kab. Pasaman (Studi 
Kasus Masyarakat Pemilik UKM)” Jurnal Apresiasi Ekonomi Vol 4, No 2 (Maret 

2016). 
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1. BAB I : Pendahuluan 

  Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang yang 

berisikan masalah dan alasan peneliti memilih dan 

melakukan penelitian ini, dilanjutkan dengan batasan dan 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian 

dan manfaat penelitian. 

2. BAB II : Tinjauan Pustakaa 

  Bab ini menjelaskan mengenai kajian teoritis 

variabel-variabel yang akan diteliti, pemahaman mengenai 

kredit usaha rakyat, pemahaman mengenia penelitian 

terdahulu terkait dengan peningkatan pendapatan UMKM 

melalui kredit usaha rakyat. Pada bab ini juga diuraikna 

mengenai kerangka berfikir serta hipotesis pendukung yang 

menjelaskan mengenai keterkaitan antara hubungan antar 

variabel. 

3. BAB III : Metodologi Penelitian 

  Pada bab ini berisikan tentang pendekatan penelitian, 

sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data 

yang terbagi atas metode analisis yang terbagi atas skala 

pengukuan, uji validitas dan uji reliabilitas, dilanjutkan 

dengan uji hipotesis yang terbagi atas uji t (parsial) dan uji t 

(simultan), kemudian ada koefisien determinasi. 

4. BAB VI : Hasil dan Pembahasan 

  Pada bab ini mejelaskan tentang deskripsi data dan 

 pembahasan mengenai hasil penelitian dan analisis. 

5. BAB V : Kesimpulan dan Saran 

   Bab penutup menerangkan mengenai simpulan atau hasil 

pembahasan analisa data penelitian serta saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yang berjudul “Efektivitas Pemberian Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) BSI KC Bandar Jaya Terhadap Peningkatan 

Pendapatan UMKM di Kecamatan Seputih Agung Kabupaten 

Lampung Tengah.” didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

ketepatan sasaran berpengaruh negatif dan signifikan, lalu 

pada penilaian efektivitas berada pada kategori Efektif. Hal ini 

menunjukan bahwa sasaran yang dituju oleh BSI KC Bandar 

Jaya sudah sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pemerintah 

yakni menggunakan dananya dengan semaksimal mungkin 

sebagai modal usaha agar pendapatan nasabah semakin 

meningkat. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

ketepatan waktu berpengaruh positif dan  signifikan, lalu pada 

penilaian efektivitas berada pada kategori Efektif. Dalam hal 

ini Bank Syariah Indonesia KC Bandar Jaya memiliki 

ketepatan waktu yang efektif sehingga nasabah yang akan 

melakukan pembiayaan dan pencairan kredit tidak perlu 

menunggu waktu yang lama. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

ketepatan jumlah kredit berpengaruh negatif dan signifikan, 

lalu pada penilaian efektivitas berada pada kategori Cukup 

Efektif. Hal ini menunjukan bahwa jumlah kredit yang 

diterima oleh nasabah cukup mampu memenuhi modal usaha, 

sehingga cukup membantu meningkatkan omset penjualan, 

dan perkembangan usaha. 
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4. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

ketepatan beban kredit berpengaruh negatif dan signifikan, lalu 

pada penilaian efektivitas berada pada kategori Efektif. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel ketepatan beban kredit telah 

sesuai dengan kesepakatan awal, dengan beban yang cukup 

ringan dan tidak memberatkan nasabah dalam pembayaran 

angsuran. 

5. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

ketepatan jumlah kredit berpengaruh positif dan signifikan, 

lalu pada penilaian efektivitas berada pada kategori Efektif. 

Hal ini berarti bahwa prosedur atau tahapan-tahapan pengajuan 

kredit sangat mudah dipenuhi oleh calon nasabah. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis 

selama dilapangan dan melakukan wawancara dengan pihak yang 

bersangkutan, adapun rekomendasi penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan agar Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Bandar Jaya lebih meningkatkan program pembiayaan KUR 

dan lebih teliti dalam mendata UMKM yang akan 

mendapatkan KUR agar tidak terjadi penyalah gunaan tujuan, 

pemanfaatan, sasaran dan realisasi pemberian dana KUR, serta 

lebih meningkatkan efektivitas yang berhubungan dengan 

ketepatan jumlah beban kredit agar nasabah tidak kecewa 

dengan jumlah yang diberikan dan harus di bicarakan 

sebelumnya antara kedua belah pihak. 

2. Diharapkan untuk pelaku UMKM yang menerima dana KUR 

untuk memenuhi segala aspek persyaratan yang telah diberikan 

oleh pihak bank dalam proses pencairan ataupun pembayaran 

kembali, dan menggunakan dana KUR dengan sebaik-baiknya. 

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar menambah variabel 

lain yang memiliki kontribusi besar dalam mempengaruhi 

keefektivitasan Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi nasabah dan 

juga meneliti dengan sampel yang lebih banyak dibandingkan 

pada penelitian ini. 
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